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Abstrak — Tujuan Penelitian ini menggabungkan pendekatan 

desain berbasis pengguna dengan software development life cycle 
plan driven prototype yang memungkinkan pengelola toko serta 
karyawan terlibat aktif dalam proses perancangan sistem. Software 
development life cycle plan driven prototype merupakan suatu 
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang menggabungkan 
perencanaan dan dokumentasi dengan pembuatan prototype awal 
untuk memahami kebutuhan pelanggan dan mengintegrasikan 
elemen dari pendekatan berbasis perencanaan dan prototyping. 
Metode penelitian ini menggunakan metode SDLC Prototype yang 

akan diuraikan secara rinci cara dan pelaksanaan kerja, hasil 
pengamatan percobaan atau pengumpulan data dan informasi 
lapangan serta pengolahan data dan informasinya dalam penerapan 
website pada Toko Ayla. Hasil Penelitian Pendekatan ini terbukti 
sangat tepat untuk mengatasi masalah kesalahan dalam transaksi 
manual, dengan melibatkan pemilik toko dan admin dalam setiap 
tahap pengembangan, metode Prototype memungkinkan sistem 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fitur-fitur utama 

yang ada, seperti pemantauan stok barang, pengelolaan transaksi 
penjualan, dan pembuatan laporan, membantu mengurangi 
kesalahan dalam pencatatan dan mempermudah pengambilan 
keputusan berbasis data. Dengan demikian, penerapan metode 
Prototype sangat efektif untuk kasus ini karena memungkinkan 
pengembangan sistem yang adaptif dan responsif terhadap 
perubahan kebutuhan pengguna, serta meningkatkan efisiensi dalam 
pengelolaan toko sembako secara digital. 

Kata Kunci — : Sistem Manajemen, Website, Metode 

Prototype, Toko Sembako Ayla Sidoarjo. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Penggunaan metode manual dalam mencatat stok dan 

penjualan kerap menyebabkan kesalahan pencatatan dan 

kesulitan dalam memantau perkembangan bisnis. Pada proses 

stok barang sering mengalami kesalahan yang terhitung tiga 

kali dalam seminggu dan untuk mengetahui stok barang yang 
tersedia harus mengecek satu-satu. Dalam hal tersebut dapat 

membuat proses menjadi lebih lama dan memungkinkan 

adanya human error. Pergerakan dalam bisnis toko sembako yang 

masih menghadapi kendala dalam mengelola stok barang secara 

efektif serta mencatat transaksi penjualan dengan baik (R. Damar 

Cahyo Setyo Wicaksono, 2023) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pemilik 

Toko Ayla, perlu adanya sistem yang dapat membantu dalam 

pengelolaan stok barang, transaksi penjualan dan laporan penjualan. 

Sistem website Toko Ayla, dimana dalam sistem website tersebut 

akan terdapat data barang yang berguna untuk memasukkan data 

barang atau produk sembako yang ada pada Toko Ayla, lalu jika 

jumlah stok barang yang ada pada data barang tinggal sedikit atau 

kurang dari 10 pcs akan memunculkan notifikasi bahwa produk 

yang kurang dari 10 pcs akan habis sehingga dapat meminimalisir 

kekurangan produk dalam stok barang. Admin juga dapat 

melakukan transaksi penjualan memasukkan satu satu yang dimana 

dalam sistem website tersebut akan menampilkan transaksi 

penjualan yang telah dimasukkan oleh admin, lalu admin dapat 

mencetak transaksi penjualan pada laporan penjualan yang dapat 

dijadikan arsip. Dalam transaksi penjualan pada pemilik dapat 

melihat transaksi penjualan yang telah di masukkan oleh admin serta 

dapat melihat grafik laba penjualan yang dimana dalam grafik 

tersebut menampilkan keuntungan bulanan, mingguan dan data 

produk yang telah terjual. Dengan dibuatkannya sistem website 

tersebut diharapkan dapat mempermudah dan membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan proses penjualan manual menjadi 

terkomputerisasi. 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat ini 

memicu terciptanya berbagai inovasi dalam bidang teknologi 

informasi yang sangat berguna bagi manusia. penerapan pada 

bidang sistem manajemen berbasis Website yang menggunakan 
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metode prototype. Prototype merupakan salah satu model yang 

digunakan untuk mensimulasikan sebuah program oleh developer 

kepada pengguna untuk memahami program yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna tersebut (Ihut, Hermanda Simamora, 

2020). Dengan demikian, penggunaan model prototype dapat 

memudahkan pengembang dan pengguna  dalam  proses 

interaksi  selama 

 

II. KAJIAN TEORI 

A. Sistem Informasi 

Sistem Informasi terdiri dari serangkaian komponen yang 

saling berinteraksi untuk mengumpulkan, mengelola, 

menyimpan, memproses, dan mendistribusikan informasi 

yang dibutuhkan untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam suatu organisasi atau entitas. (Wahono, 

Sri., dkk,  2021). 

Beberapa komponen yang ada dalam sistem 

informasi antara lain: 

1. Data merupakan elemen dasar dalam sistem 

informasi, yang dapat berupa fakta, angka, teks, 

atau gambar.  

2. Teknologi merujuk pada perangkat keras dan 

perangkat lunak yang digunakan untuk 
mengumpulkan, menyimpan, serta memproses 

data. 

3. Proses dalam sistem informasi merujuk pada cara 

data dikumpulkan, diproses, dan disebarkan.  

4. Pengguna sistem informasi adalah individu yang 

memanfaatkan teknologi dan proses untuk 
membuat keputusan dan menjalankan kegiatan 

operasional sehari-hari. 

  Sistem informasi dapat digunakan untuk 

mendukung inovasi dan pengembangan produk baru. 

B. Metode Prototype 

Metode SDLC melibatkan serangkaian langkah 
dalam pembuatan dan modifikasi sistem, serta model 

dan metodologi yang digunakan dalam pengembangan 

perangkat lunak. Penggunaan SDLC dapat menjadi alat 

penting bagi manajer proyek untuk memastikan 

kesuksesan sistem dan memfasilitasi komunikasi yang 

efektif antara tim pengembang dan tim lainnya yang 

terlibat. 

C. XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak open-source yang 

mendukung berbagai sistem operasi dan merupakan 

kumpulan beberapa program. XAMPP berfungsi sebagai 

server mandiri (localhost) yang mencakup Apache HTTP 

Server, MySQL database, serta penerjemah bahasa yang 

ditulis menggunakan PHP dan Perl. Untuk 

mengunduhnya, pengguna dapat mengunjungi situs 

website resminya. (H. Riyadli, A. Arliyana, and F. E. 

Saputra, 2020). 

D. PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman yang banyak 

digunakan dalam pembuatan dan pengembangan situs 

web, serta dapat dipadukan dengan HTML. PHP 

merupakan singkatan dari "PHP: Hypertext 
Preprocessor" dan berfungsi sebagai bahasa yang 

disisipkan dalam dokumen HTML, bekerja di sisi 

server (server-side HTML-embedded scripting). Ini 

berarti bahwa perintah dan sintaks PHP dijalankan 

sepenuhnya di server, sementara hasilnya disisipkan 

dalam halaman HTML sehingga skrip tersebut tidak 

terlihat di sisi klien.(P. Studi, T. Informatika, and U. M. 
Asia, 2021). 

 

E. MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data yang 

populer, terutama dalam pengembangan aplikasi web 

dinamis. Sebagai RDBMS (Relational Database 

Management System), MySQL mendukung bahasa 

pemrograman PHP dan menggunakan bahasa SQL 

(Structured Query Language) yang sederhana, dengan 

escape character yang serupa dengan PHP. 
 

F. Figma 

Figma  adalah alat desain yang umum digunakan 

untuk merancang antarmuka aplikasi mobile, 

desktop, situs web, dan lainnya. Figma dapat 

digunakan pada sistem operasi Windows, Linux, 

atau Mac yang terhubung ke internet. 

 

 

III. METODE 

Metode penelitian ini, menggunakan metode SDLC 

Prototype yang akan diuraikan secara rinci cara dan 

pelaksanaan kerja, hasil pengamatan percobaan atau 

pengumpulan data dan informasi lapangan serta pengolahan 

data dan informasinya dalam penerapan website pada Toko 

Ayla. Teknik Pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

teknik Observasi dan Wawancara. 1) Peneliti melakukan 

identifikasi kebutuhan fungsional dan non fungsional yang 
dibutuhkan oleh Toko Sembako Ayla, dimana kebutuhan 

fungsional terdiri dari beberapa fungsi utama yang 

berhubungan. 2) Kegiatan dengan pemilik dari Toko 

Sembako Ayla didapatkan hasil bahwa pemilik 

menginginkan website dengan dua user yaitu admin dan 

pemilik. Alat dan bahan, Kebutuhan Perangkat Keran  (Type: 

HP Pavilion x360 Convertible, Processor: Intel Core i5, RAM: 

8.00 GB (7.89 GB usable) . 

Teknik Analisis data, penelitian ini terdapat … tahapan 

sebagai berikut: 

1) Membangun Prototyping, perancangan desain 

dengan menggunakan tools figma. Pembuatan 

desaign tersebut akan disesuaikan dengan kebutuhan 

website toko ayla sembako. 

2) Evaluasi Prototyping, Pada tahap ini akan dilakukan 

oleh user dengan mengevaluasi desaign yang telah 

dibuat, jika sudah sesuai maka langkah selanjutnya 

peneliti akan melakukan pengkodean sistem. 



 

 

3) Mengkodekan Sistem, Pada tahap ini peneliti akan 

melakukan pembuatan website dengan menggunakan 

tools seperti VSCode, XAMPP dan Google Chrome. 

Bahasa pemrograman yang digunkan adalah bahasa 

PHP (Hypertext Preprocessor) serta database yang 

digunakan adalah MySQL. 

4) Menguji Sistem, Pada tahap ini website yang telah 

selesai dibuat akan dilakukan pengujian untuk 

memastikan bahwa semua fitur yang terdapat pada 

website sudah sesuai dan dapat berfungsi dengan 

baik. Pada pengujian sistem website Toko Ayla 

Sembako terdapat 2 testing yaitu blackbox testing 

dan whitebox testing. 

5) Evaluasi sistem, Pada tahap evaluasi sistem akan 

dilakukan oleh user yang akan mengevaluasi apakah 

website yang telah dibuat sudah sesuai yang 

diharapkan. 

 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Kebutuhan 

Dari proses tahapan penelitian, didapatkan hasil dari 

kegiatan observasi dan kegiatan wawancara kebutuhan 

fungsional dari toko swalayan Ayla, sebagai berikut: 

Tabel 1 

(Kebutuhan Fungsional Toko Sembako Ayla) 

 

No. ID Kebutuhan 

1. Admin Login- Admin dapat melakukan login 

sesuai dengan username dan 
password yang sudah 

disesuaikan. 

Dashboard- Dashboard admin 

menampilkan noifikasi atau 

informasi jika stok barang yang 

ada di data barang mengalami 

kekurangan atau kurang dari 10 

pcs sehingga meminimalisir 

kehabisan stok barang. 

Data Barang- admin dapat memasukkan 

stok barang dan harga awal, lalu 
admin juga dapat mengedit 

produk barang, serta hapus 

produk barang. 

Transaksi Penjualan - Pada data supplier 

admin dapat memasukkan data 

supplier dari toko sembako ayla 

Admin dapat memasukkan 

transaksi penjualan per-harinya 

Laporan Penjualan- Admin dapat 

mencetak laporan penjualan 

yang telah di inputkan pada 

transaksi penjualan. 

2. Pemilik  Transaksi Penjualan- Pemilik dapat 

melihat transaksi penjualan yang telah 

dimasukkan oleh admin serta melihat 

laba atau keuntungan dari transaksi 

penjualan. 

Laporan Penjualan- Pemilik dapat 

mencetak laporan penjualan yang telah 

di inputkan admin pada transaksi 

penjualan. 

 

1. Pembuatan Prototype 

 Pada tahap ini peneliti membuat UML (Unified 

Modelling Language) yang dimulai dari use case, 

activity diagram, sequence diagram, dan clas diagram. 

UML ini digunakan untuk acuan dalam pembuatan 
website. 

1)  Use Case Diagram 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah 

dilakukan, dalam use case tersebut pengguna 

mengetahui fitur apa saja yang dapat digunakan oleh 

pengguna ketika menggunkan dan reespon dalam 
website tersebut.  

2) Activity Diagram 

 Berikut ini merupakan activity diagram dari 

sistem yang menjelaskan alur aktivitas user di sistem: 

a) Pengguna mengakses username dan password. 

Pada halaman utama, namun jika salah sistem akan 
menampilkan halaman login,  

b) Pengguna mengakses halaman utama sistem akan 

menampilkan menu data barang, data supplier, 
penjualan dan laporan. 

c) Pengguna memilih menu Data Barang, lalu sistem 

menampilkan informasi barang. Pengguna 

menekan aksi Tambah Barang, lalu sistem 

menampilkan form tambah barang. Pengguna 
kemudian mengisikan formulir sehingga sistem 

akan menyimpan data barang. Lalu data barang 
dapat dilihat oleh pengguna. 

d) Pengguna menekan aksi Edit, lalu sistem 

menampilkan form edit barang. Pengguna 

kemudian mengisikan formulir sehingga sistem 

akan memperbarui data barang. Lalu data barang 
dapat dilihat oleh pengguna. 

e) Admin mengakses halaman utama sistem akan 

menampilkan halaman utama beserta navigasi 

halaman. Pengguna memilih menu Data Supplier, 
lalu sistem menampilkan informasi supplier. 

f) Pengguna memilih menu Penjualan, lalu sistem 
menampilkan informasi penjualan. 

g) Pengguna memilih menu Penjualan, lalu sistem 

menampilkan informasi penjualan. Pengguna 

menekan aksi Tambah Penjualan, lalu sistem 
menampilkan form tambah penjualan.  

h) Sistem akan memberikan laporan penjualan dan 

pengguna dapat mengunduh laporan dalam bentuk 
PDF 

 

 

 



 

 

i) Pengguna menekan lihat laba, lalu sistem akan 

menampilkan form laba penjualan. Pengguna 

mengisi form yang berisi tahun, tanggal dan periode 

minggu. Jika ada data maka sistem akan 

menampilkan statistik laba penjualan. Namun, jika 
tidak ada data di rentang waktu tersebut sistem tidak 

akan menampilkan statistik. 

j) Pengguna akan mengakses halaman dan menekan 

logout, kemudian sistem akan menghapus sesi 

pengguna. Pengguna akan kembali ke halaman 

login. 

 

 

B. Implementasi dan Pengujian 

  

1. Hasil Uji Coba Form Login 

Tabel 1 Hasil Uji Coba Form Login 

a. Control Flow Diagram  

No Skenario 

1 
Mulai 

2 
Cek apakah sesi logi ada  

3 
Jika tidak ada sesi  redirect ke halaman 

login  

4 
Jika ada sesi  cek apakah fungsi login 
(username, password) memanggil 

authenticateUser (username, password) 

5 
Jika username/password salah  tampilkan 

pesan error  

6 
Jika username/password kosong  tampilkan 

pesan error  

7 
Jika login berhasil  redirect ke dashboard 

b. Tabel 1.1 Path Independen  

No. Path Deskripsi 

1 
1-2-3-8 Mulai  cek sesi login>  tidak 

ada sesi  redirect ke halaman 

login  selesai  

2 
1-2-4-5-8 Mulai  cek sesi login ?  ada 

sesi  cek fungsi login  cek 

username/password  salah  

tampilkan error  selesai  

3 
1-2-4-6-8 Mulai  cek sesi login ?  ada 

sesi  cek fungsi login  cek 

username/password  kosong 

 tampilkan error  selesai  

4 
1-2-4-7-8 Mulai  cek sesi login?  ada 

sesi  cek fungsi login  cek 

username/password  benar  

redirect ke dashboard  selesai  

 

c. Tabel 1.2 Pengujian  

No. Path Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian Keterangan 

1 
1-2-

3-8 

Diarahkan 

ke 

halaman 

login 

kembali 

Terarah 

ke 

halaman 

login lagi 

Sesuai 

2 
1-2-

4-5-
8 

Diarahkan 

ke 
halaman 

login 

kembali 

Terarah 

ke 
halaman 

login lagi 

Sesuai 

3 
1-2-

4-6-

8 

Diarahkan 

ke 

halaman 

login 

kembali 

Terarah 

ke 

halaman 

login lagi 

Sesuai 

4 
1-2-

4-7-

8 

Diarahkan 

ke 

dashboard 

Terarah 

ke 

dashboard 

Sesuai 

 

2. Hasil Uji Coba Form Tambah Barang  

a.  Tabel 2.1 Control Flow Diagram  

No Skenario 

1 
Mulai 

2 
Cek apakah input barang valid  

3 
Jika ID kosong  Tampilkan pesan error  

4 
Jika quantity/harga bukan angka  tampilkan 
pesan error  

5 
Jika valid  simpan data ke database  

6 
Selesai  

b. Tabel 2.2 Path Independen  

No. Path Deskripsi 

1 
1-2-3-4-6 Mulai  cek input barang valid? 

 tidak  tampilkan error  

selesai  

2 
1-2-5-6 Mulai  cek input barang valid ? 

 ya  simpan data  selesai  

c.  Tabel 2.3 Pengujian  

No. Path Hasil 

yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian Keterangan 

1 
1-2-

3-4-
6 

Data 

barang 
tidak dapat 

masuk ke 

database 

Data tidak 

terinput 
dan 

tampil 

error 

Sesuai  

2 
1-2-

5-6 

Data 

barang 

masuk ke 

database  

Data 

barang 

masuk 

dan 

tersimpan 

ke 

database 

Sesuai  



 

 

 

3. Tabel 3 Hasil Uji Coba Form Edit 

Barang  

a.  Tabel 3.1 Control Flow Diagram  

No Skenario 

1 
Mulai 

2 
Cek apakah input barang valid  

3 
Jika nama kosong  Tampilkan pesan error  

4 
Jika quantity/harga bukan angka  

tampilkan pesan error  

5 
Jika valid  Update data ke database  

6 
Selesai  

b. Tabel 3.2 Path Independen  

No. Path Deskripsi 

1 
1-2-3-4-6 Mulai  cek input valid ?  

tidak  tampilkan error  

selesai  

2 
1-2-5-6 Mulai  cek input valid?  

ya  update data  selesai  

c. Tabel 3.3 Pengujian  

No

. 

Path Hasi

l 

yang 

Diharap

kan 

Hasil 

Pengujian Keteran

gan 

1 
1-2-3-

4-6 

Data 

barang 

tidak 

dapat di 

update 
ke 

databas

e 

Data barang 

tidak 

terupdate 

dan tampil 

error 

Sesuai  

2 
1-2-5-

6 

Data 

barang 

ter 

update 

ke 

databas

e  

Data barang 

update dan 

tersimpan 

ke database 

Sesuai  

4. Tabel 4 Uji Coba Form Tambah 

Supplier  

a. Tabel 4.1 Control Flow Diagram  

No Skenario 

1 
Mulai 

2 
Cek apakah input supplier valid  

3 
Jika alamat kosong  Tampilkan pesan error  

4 
Jika nomor telepon bukan angka  tampilkan 

pesan error  

5 
Jika valid  simpan data ke database  

6 
Selesai  

b. Tabel 4.1 Path Independen  

No. Path Deskripsi 

1 
1-2-3-4-6 Mulai  cek input valid ?  

tidak  tampilkan error  

selesai  

2 
1-2-5-6 Mulai  cek input valid?  ya 

 simpan data  selesai  

c.  Tabel 4.2 Pengujian  

No. Path Hasil 

yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian Keterangan 

1 
1-2-

3-4-

6 

Data 

supplier 

tidak dapat 

di 

tambahkan 

ke 

database 

Data 

supplier 

tidak 

dapat di 

input  dan 

tampil 

error 

Sesuai  

2 
1-2-

5-6 

Data 

supplier 
masuk ke 

database  

Data 

supplier 
masuk 

dan 

tersimpan 

ke 

database 

Sesuai  

5. Tabel 5 Hasil Uji Coba Form Edit 

Supplier  

a. Tabel 5.1 Control Flow Diagram  

No Skenario 

1 
Mulai 

2 
Cek apakah input supplier valid  

3 
Jika nomor telepon kosong  Tampilkan 

pesan error  

4 
Jika nomor telepon bukan angka  
tampilkan pesan error  

5 
Jika valid  update data ke database  

6 
Selesai  

 

b. Tabel 5.2 Path Independen  

No. Path Deskripsi 

1 
1-2-3-4-6 Mulai  cek input valid ?  

tidak  tampilkan error  

selesai  

2 
1-2-5-6 Mulai  cek input valid?  

ya  simpan data  selesai  

c. Tabel 5.3 Pengujian  



 

 

No

. 

Path Hasi

l 

yang 

Diharap

kan 

Hasil 

Pengujian Keteranga

n 

1 
1-2-3-

4-6 

Data 

supplier 
tidak 

dapat di 

update 

ke 

databas

e 

Data 

supplier  
tidak 

terupdate 

dan tampil 

error 

Sesuai  

2 
1-2-5-

6 

Data 

supplier 

ter 

update 

ke 

databas

e  

Data 

supplier  

update dan 

tersimpan 

ke 

database 

Sesuai  

 

6. Tabel 6 Hasil Uji Coba Form Tambah 

Penjualan  

a. Tabel 6.1 Control Flow Diagram  

No Skenario 

1 
Mulai 

2 
Cek apakah input penjualan valid  

3 
Jika ID transaksi kosong  Tampilkan 
pesan error  

4 
Jika tanggal tidak dalam format benar  

tampilkan pesan error  

5 
Jika valid  simpan data ke database  

6 
Selesai  

b. Tabel 6.2 Path Independen  

No. Path Deskripsi 

1 
1-2-3-4-6 Mulai  cek input valid ? 

 tidak  tampilkan error 

 selesai  

2 
1-2-5-6 Mulai  cek input valid? 

 ya  simpan data  

selesai  

c. Tabel 6.3 Pengujian  

No

. 

Path Hasil 

yang 
Diharapka

n 

Hasil 

Pengujian Keteran

gan 

1 
1-2-

3-4-

6 

Data 

penjualan 

tidak 

dapat di 

tambahka

n ke 

database 

Data 

penjualan 

tidak dapat 

di input  dan 

tampil error 

Sesuai  

2 
1-2-

5-6 

Data 

penjualan  

masuk ke 

database  

Data 

penjualan 

masuk dan 

tersimpan 

ke database 

Sesuai  

 

7. Tabel 7Hasil Uji Coba Form Edit 

Penjualan  

a. Control Flow Diagram  

No Skenario 

1 
Mulai 

2 
Cek apakah input penjualan valid  

3 
Jika item kosong  Tampilkan pesan error  

4 
Jika quantity bukan angka  tampilkan 

pesan error  

5 
Jika valid  update data ke database  

6 
Selesai  

b. Tabel 7.1 Path Independen  

No. Path Deskripsi 

1 
1-2-3-4-6 Mulai  cek input 

valid ?  tidak  

tampilkan error  

selesai  

2 
1-2-5-6 Mulai  cek input 

valid?  ya  

simpan data  

selesai  

c. Tabel 7.2 Pengujian  

No

. 

Pat

h 

Hasil 

yang 

Diharapka

n 

Hasil 

Pengujia

n 

Keteranga

n 

1 
1-2-

3-4-

6 

Data 

penjualan 

tidak dapat 

di update 

ke 

database 

Data 

penjualan 

tidak 

terupdate 

dan 

tampil 

error 

Sesuai  

2 
1-2-
5-6 

Data 
penjualan 

ter update 

ke 

database  

Data 
penjualan  

update 

dan 

tersimpan 

ke 

database 

Sesuai  

 

8. Tabel 8 Hasil Uji Coba Form Laporan 

Penjualan  

a. Tabel 8.1 Control Flow Diagram  



 

 

No Skenario 

1 
Mulai 

2 
Cek apakah sesi login ada 

3 
Jika tidak ada sesi  redirect ke halaman 

login  

4 
Jika sesi ada  cek apakah user memiliki 

role pemilik  

5 
Jika admin  tampilkan form filter minggu  

6 
Jika pemilik  tampilkan laporan bulanan  

7 
Cek apakah ada data laporan tersedia  

8 
Jika tidak ada data  tampilkan pesan tidak 

ada data  

9 
Jika ada data  tampilkan laporan 

penjualan  

10 
Laporan dapat diunduh  

11 
Selesai  

b. Tabel 8.2  Independen  

No. Path Deskripsi 

1 
1-2-3-11 Mulai  cek sesi login  

tidak  redirect ke login 

 selesai  

2 
1-2-4-5-

7-8-11 

Mulai  cek sesi login  

ya  cek role user  

admin  tampilkan filter 
minggu  cek data 

laporan?  tidak  

tampilkan pesan tidak ada 

data  selesai  

3 
1-2-4-5-

9-11 

Mulai  cek sesi login ? 

 ya  cek role user  

admin  tampilkan filter 

minggu  cek laporan? 

 ya  tampilkan 

laporan  selesai   

4 
1-2-4-6-

8-11 

Mulai  cek sesi login? 

 ya  cek role user  

pemilik  tampilkan 

laporan bulanan  cek 
data laporan ?  tidak  

tampilkan pesan tidak ada 

data  selesai   

5 
1-2-4-6-

7-9-11 

Mulai  cek sesi login? 

 ya  cek role user  

pemilik  tampilkan 

laporan bulanan  cek 

data laporan?  ya  

tampilkan laporan  

(unduh laporan?)  tidak 

 selesai  

6 
1-2-4-6-

7-9-10-
11 

Mulai  cek sesi login? 

 ya  cek role user  
pemilik  tampilkan 

laporan bulanan  cek 

data laporan?  ya  

tampilkan laporan  

(unduh laporan?)  ya  

selesai 

c. Tabel 8.3 Pengujian  

No

. 

Path Hasil 

yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujia

n 

Ketera

ngan 

1 
1-2-3-

11 

Tidak 

dapat login  

Tidak 

dapat 

login 

sesuai 

2 
1-2-4-

5-7-8-

11 

Dapat 

login ke 

admin dan 

tidak ada 

data yang 

ditampilka

n 

Login ke 

admin  

dan tidak 

ada data 

tampil 

sesuai 

3 
1-2-4-

5-9-11 

Dapat 

login ke 
admin dan 

ada data 

yang 

ditampilka

n  

Login ke 

admin 
dan 

tampil 

data 

laporan  

sesuai 

4 
1-2-4-

6-8-11 

Pemilik 

login dan 

tidak ada 

data yang 

ditampilka

n  

Login ke 

pemilik 

dan data 

tidak 

tampil 

sesuai 

5 
1-2-4-

6-7-9-
11 

Pemilik 

login dan 
ada data 

yang 

ditampilka

n  

Login ke 

pemilik 
dan data 

tampil  

sesuai 

6 
1-2-4-

6-7-9-

10-11 

Pemilik 

dapat 

mengundu

h data 

laporan  

Pemilik 

mengund

uh data 

laporan 

sesuai 

 

Analisis Hasil 

1) Black Box Testing 

Pada pengujian Black Box dilakukan dengan fokus 

pada fitur-fitur yang terintegrasi di dalam aplikasi tanpa 

melihat kode sumber secara langsung. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fitur yang diuji telah berfungsi 

dengan baik sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. 

Fitur form login berfungsi dengan benar dalam 

memverifikasi identitas pengguna, baik dengan 

memasukkan kredensial yang benar maupun salah. Begitu 

juga dengan fitur tambah dan edit barang, yang 

memungkinkan pengguna untuk menambah dan mengedit 



 

 

data barang dengan mudah dan tanpa kendala. Fitur supplier 

juga berjalan dengan baik, memungkinkan pengguna untuk 

menambah dan mengedit data supplier. Pengujian pada fitur 

penjualan menunjukkan bahwa seluruh alur transaksi 

berhasil tercatat dengan benar, dan proses pengisian data 

penjualan dapat dilakukan dengan lancar. Begitu juga 

dengan fitur lihat laporan penjualan, yang menampilkan 

data penjualan secara tepat. Selain itu, fitur laba penjualan 

juga berhasil menampilkan perhitungan laba dengan akurat 

sesuai dengan transaksi yang terjadi. 

2) White Box Testing 

  Pengujian White Box difokuskan pada uji jalur (path 

testing) pada bagian laporan penjualan dan laba penjualan, 

dengan tujuan memastikan bahwa setiap jalur dalam kode 

dieksekusi dengan benar dan sesuai harapan. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa untuk laporan penjualan, 

seluruh jalur yang mengarah pada pengambilan data dan 

penampilannya telah diuji dengan baik, dengan semua 

fungsi yang terlibat berjalan sesuai dengan logika yang 

diinginkan. Hal ini mencakup pengecekan pada setiap 

kondisi yang mungkin terjadi dalam alur data, baik untuk 

penjualan tunggal maupun untuk agregat. Begitu juga 

dengan laba penjualan, yang telah diuji dengan 

memastikan setiap jalur perhitungan laba berjalan sesuai 

dengan rumus yang telah diterapkan, menggabungkan 

data penjualan dan harga untuk menghitung keuntungan 

dengan tepat. Semua jalur utama dan cabang logika dalam 

kedua laporan tersebut berhasil diuji dengan benar tanpa 

adanya kegagalan. 

 

V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

merancang dan mengimplementasikan sistem manajemen 

toko sembako ayla berbasis website untuk Toko Sembako 

Ayla di Sidoarjo menggunakan metode prototype. 

Pendekatan ini terbukti sangat tepat untuk mengatasi 

masalah yang ada, yaitu pengelolaan stok barang dan 

transaksi yang sebelumnya masih dilakukan secara 

manual dan rentan terhadap kesalahan. Dengan 

melibatkan pemilik toko dan admin dalam setiap tahap 

pengembangan, metode Prototype memungkinkan sistem 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fitur-fitur 

utama yang ada, seperti pemantauan stok barang, 

pengelolaan transaksi penjualan, dan pembuatan laporan, 

membantu mengurangi kesalahan dalam pencatatan dan 

mempermudah pengambilan keputusan berbasis data. 

Dengan demikian, penerapan metode Prototype sangat 

efektif untuk kasus ini karena memungkinkan 

pengembangan sistem yang adaptif dan responsif terhadap 

perubahan kebutuhan pengguna, serta meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan toko sembako secara digital. 
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